BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Desain penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif
analitik dengan paradigma kualitatif. Menurut Moleong (2012, him. 4) penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata.

Seperti diketahui bahwa metode deskriptif adalah salah satu metode paling
tepat untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti. Metode ini
sering dipakai karna sengaja dirancang untuk mengumpulkan informasi-informasi
tentang keadaan yang ada pada lapangan untuk mengetahui sejauh mana
permasalahan yang ada pada sejarah yang akan di angkat oleh peneliti. Menurut
Sevila, A. Ochave dkk. (1993, him. 91) bahwa :

Metode deskriptif punya tujuan utama dalam menggunakan metode
deskriptif untuk menggambarkan sifat dari suatu keadaan yang ada pada
waktu peneliti dilakukan menjelajahi penyebab dari gejala-gejala tertentu.

Dalam melakukan penelitian ini, dibuat desain penelitian dalam bentuk
skema sebagai berikut :

Pelaksanaan penelitian

Langkah awal a.  Analisis data teknik penjarian
Rebab dan Biolin
1. Kajian Teori b.  Observasi dan wawancara
2. Persiapan kepada Yoyon Darsono
a. Observasi c. Anal!s!s 0rnamentas! rebab
d.  Analisis ornamentasi rebab yang
b.  Merumuskan di adaptasi ke biolin
masalah e.  Analisis pendekatan teknik
c. merumuskan permaianan piul sunda dan
asumsi biolin barat

f.  Analisis kompositorik pada
karya “kacapi biola buah
kawung”

Penyususnan skripsi :

Analisis data

Hasil Draft skripsi
a. Reduksi data
b. Penyajian data
c. Pengambilan
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Landasan teoritis yang telah terkumpul kemudian diimplementasikan pada
tahapan inti. Tahapan inti terdiri dari observasi, wawancara, dokumentasi dan
menganalisis. Hasil pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi
diolah untuk menjawab kedua pertanyaan penelitian. Analisis teknik permainan
piul secara khusus dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang pertama yaitu
“Bagaimana teknik permainan piul Yoyon pada karya kacapi biola buah kawung”.
Tahap kedua adalah pengolahan data yang terdiri dari pengkodean atau mereduksi
data bagian-bagian karya secara kompositoriknya, penyajian data-data dari
masing-masing bagian, kemudian dikomparasi data-data antara partitur dan
rekaman visual. data-data yang akan di analisis akan di seleksi, kemudian
dilakukann analisis pada data tersebut sehingga dapat dikaitkan dengan
pertanyaan penelitian yaitu Bagaimana bentuk secara kompositorik karya kacapi
biola buah kawung yang di mainkan oleh yoyon. Terakhir, data penelitian yang
telah dianalisis disusun.

Setelah semua tahapan di atas selesai, maka akan menjadi sebuah draf
skripsi “Kreativitas Yoyon Darsono Dalam Memainkan Piul Pada Karya Kacapi
Biola Buah Kawung”. Kemudian proses berikutnya adalah disiminasi. Proses
disiminasi selsesai maka terbuatlah skripsi “Kreativitas Yoyon Darsono Dalam
Memainkan Piul Dalam Karya Kacapi Biola Buah Kawung”.

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

a. Partisipan penelitian

Subjek penelitian menjadi sesuatu yang sangat penting kedudukannya di
penelitian. Dimana subjek penelitian menjadi sumber utama untuk memperoleh
sekumpulan data dan informasi. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah Yoyon Sudarsono.

b. Tempat penelitian

Tempat penelitian ini bertempat di Jalan. Ciguruwuk Griya Cinunuk Indah

B3 No. 20 (Rumah Yoyon Darsono)

3.3 Pengumpulan data

Dalam suatu data penelitian merupakan bahan yang sangat diperlukan
untuk menganalisa. Diperlukan suatu teknik pengumpulan data yang relavan
dengan tujuan penelitian . adapun teknik dalam pengumpulan data tersebut yaitu
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triangulasi yang terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian

juga di lakukan teknik studi literatur, studi dokumentasi dan studi diskografi.

a. Observasi

Observasi sebagian teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang sangat

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Dalam observasi yang

dilakukan, dalam penelitian untuk engumpulkan data secara dengan topik peneliti.

Sebagaimana penjelasan Bugin (2010, him. 15) yang mengemukakan bahwa:

Dari pemahaman observasi atau pengamatan diatas, sesungguhnya yang
dimkasud dengan metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
dipergunakan untuk menghimpun data peneliti melalui pengamatan dan
pengindraan.

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati karya.

Pengamatan dilakukan melalui audio, vidio dan demo pak Yoyon secara langsung

dengan judul karya Kacapi Biola Buah Kawung.

b. Wawancara

Wawancara dalam bahasa inggris disebut interview yaitu dari kata inter
(antara) dan view (pandangan). Makna ini menunjukan terjadi saling
pandang/ kontak antara pewawancara dan yang diwawancarai. Dan
menurut KBBI wawancara merupakan tanya jawab seseorang yang
diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendaptnya mengenai suatu
hal. Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka
dan individual. Ada kalanya juga dilakukan secara kelompok kepada
narasumber Komunitas Piul Mang Adangers. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa wawancara adalah salah satu bentuk pengumpulan
data dengan tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek
penelitian.

Studi dokumentasi

Studi Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data dalam bentuk
audio, visual maupun audio visual yang dijadikan sebagai salah satu
bahan acuan dalam pengolahan data pada penelitian ini. Dalam studi

dokumentasi peneliti biasanya melakukan penelusuran data historis
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objek penelitian serta melihat sejauh mana proses yang berjalan telah
terdokumentasikan dengan baik.

Menurut Nasution (2003, him. 85) bahwa.

meski metode observasi dan wawancara menempati posisi dominan dalam
penelitian dalam penelitian, metode dokumenter sekarang ini perlu
mendapatkan perhatian selayaknya, dimana dahulu bahan dari jenis ini
kurang dimanfaatkan secara maksimal.

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan HP (Hand Phone)
dibantu dengan camera mirorles sebagai alat pendokumentasian. HP digunakan
untuk mendokumentasikan kegiatan perekam suara. Camera mirorles digunakan

untuk mendokumentasikan video dan foto.

Pendokumentasian peneliti diambil dalam bentuk foto saat ini adalah kegiatan
wawancara. Pendokumentasian yang berhasil dihimpun dalam bentuk video saat
itu yaitu berupa video wawancara, sedangkan pendokumentasian dalam bentuk

rekaman yaitu berupa wawancara bersama narasumber.

3.4 Pengolahan Data

Analisis data merupakan sebuah proses lanjut pengolahan data. Data yang
sudah diolah kemudian dianalisis dan diklasifikasikan menjadi kelompok khusus
sesuai data sehingga data yang disusun secara sistematis. Dalam tahap ini data
yang didapatkan selama proses penelitian yang menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data yang peneliti lakukan

merupakan proses berfikir.

Pada dasarnya proses analisis data ini dilakukan ketika penelitian di lapangan
berlangsung bersamaan dengan pengumpulan data. Sistem analisis data yang
dipergunakan oleh peneliti merupakan triangulasi. Triangulasi merupakan sistem
analisis data yang menggabungkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penggunaan triangulasi peneliti maksudkan untuk memperoleh data
yang lebih akurat karena dengan teknik ini data yang telah didapatkan secara

otomatis akan diuji menggunakan teknik lain secara serempak.
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Misalkan ketika penulisan melakukan wawancara kepada narasumber tentang
teknik piul khusunya dalam salah satu karya Yoyon dalam judul Kacapi Biola
Buah Kawung , kemudian ditindak lanjuti observasi secara langsung serta
dipadukan dengan teknik dokumentasi. Dengan demikian selain mendapatkan
data secara lisan dari narasumber peneliti juga bisa langsung melakukan analisis
yang ditunjang dengan data hasil dari penggunaan teknik observasi dan

dokumentasi.

Setelah beberapa data yang telah terkumpul dan mendukung kepada tulisan
ini, maka peneliti mencoba untuk mengkaji dan menganalisis data-data yang telah
diterima oleh analisis sehingga dapat menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian di olah dan

diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Memilih judul “Kreativitas Yoyon Darsono dalam memainkan piul pada
karya Kacapi Biola Buah Kawung” karena secara kompositorik sangat
menarik untuk analisis dan berkesinambungan dengan teknik permainan
piul yang dipakai menarik untuk dikaji sehingga peneliti memilih dan
menggunakan karya Kacapi biola buah kawung ini.

2. Menganalisis teknik permainan piul yang digunakan oleh Yoyon Darsono.

3. Menganalisis dari segi kompositorik dalam karya Kacapi biola buah
kawung.

4. Mentranskrip lagu buah kawung yang ada dalam karya Kacapi biola buah
kawung.

5. Mengkaji sesuai dengan pertanyaan peneliti.

Yang pertama peneliti kaji dalam melakukan penelitian ini adalah mengkaji
bagaimana Yoyon Darsono memainkan biolinnya dalam karya Kacapi biola Buah
kawung dengan menggunakan pendekatan teknik-teknik rebab sehingga
menciptakan suatu akulturasi percampuran budaya. Hal tersebut yang peneliti
lakukan di dalam pengolahan data pada Kreativitas Yoyon Darsono Dalam

Memainkan Piul Pada Karya Kacapi Biola Buah Kawung.
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